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Abstract

The implementation of innovation in public sector is considered not to be as rapid as in the private sector, thus necessitating
an exploration of factors that can drive innovation among government employees, in this case, civil servants (PNS).
Therefore, this study aims to identify factors that can foster innovative work behavior, one of which is public service
motivation, supplemented the moderating effects of business acumen and perceived organizational support. A total of 538
civil servants in Indonesia, selected using convenience sampling, participated in this quantitative study by filled out the
Innovative Work Behavior Scale, Merit System Protection Board Scale, Business Acumen Instrument Scale, and The Survey
of Perceived Organizational Support Scale. The hypotheses were tested using multiple hierarchical regression analysis. The
study results demonstrate that public service motivation is significantly related to innovative work behavior, but no longer
significantly influences innovative work behavior when interacting with other variables. Instead, the study shows that
business acumen and perceived organizational support are factors that can elicit innovative work behavior. In this context,
civil servants with high business acumen are more likely to exhibit innovative behaviors in their work to provide optimal
services, while those who perceive high organizational support are less likely to innovate in their work as they may feel that
the organization already provides the necessary systems and regulations. These findings suggest that improving civil servants'
understanding of governmental business processes and encouraging a growth mindset can further stimulate innovation.

Keywords: public service motivation, perceived organizaitional support, business acumen, innovative work behavior, civil
servant

Abstrak

Penerapan inovasi pada sektor publik belum sepesat jika dibandingkan dengan sektor privat sehingga perlu ditelusuri faktor-
faktor yang dapat mendorong inovasi pada pegawai pemerintahan, dalam hal ini adalah PNS. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor yang dapat memunculkan innovative work behavior, salah satunya adalah public service motivation yang
ditambahkan efek moderator dari business acumen dan perceived organizational support. Sejumlah 538 PNS di Indonesia
yang dipilih dengan menggunakan convenience sampling berpartisipasi dalam penelitian kuantitatif ini dengan mengisi skala
Innovative Work Behavior, skala Merit System Protection Board, skala Business Acumen Instrument, dan skala The Survei of
Perceived organizational Support. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan multiple hierarchical regression
analysis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa public service motivation memiliki hubungan yang signifikan dengan
innovative work behavior, namun ketika berinteraksi dengan variabel lainnya dalam penelitian ini, public service motivation
tidak lagi berpengaruh terhadap innovative work behavior. Penelitian ini justru menunjukkan bahwa business acumen dan
perceived organizational support adalah hal yang dapat memunculkan innovative work behavior. Dalam hal ini, PNS yang
memiliki business acumen yang tinggi akan dapat mendorong munculnya perilaku inovasi pegawai untuk meningkatkan
pelayanan publik, sementara PNS yang merasa dukungan organisasinya begitu tinggi, PNS tidak akan terlalu berinovasi
dalam pekerjaannya karena merasa kondisi organisasi telah menyediakan sistem dan peraturan yang dibutuhkan. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan pada pada sektor pemerintahan untuk meningkatkan pemahaman PNS
terkait proses bisnis yang ada dalam pemerintahan dan mendorong PNS untuk menginternalisasikan growth mindset agar
semakin terdorong untuk berinovasi dalam pekerjaannya.

Kata kunci: public service motivation, perceived organizaitional support, business acumen, innovative work behavior, PNS
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Indonesia Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand
Design Reformasi Birokrasi 2010 — 2025, bahwa salah
satu prinsip Reformasi Birokrasi adalah Inovatif, yaitu

1. Pendahuluan

Dalam rangka mendukung good governance,

pemerintah melalui Pegawai Negeri Sipil (PNS) perlu
berinovasi dalam melaksanakan pelayanan publik [1].
Dengan inovasi, PNS dapat memperbaiki pelayanan
publik dan juga meningkatkan kualitas pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat [2]. Hal tersebut juga
telah tercantum dalam Peraturan Presiden Republik

pemerintah memberikan ruang gerak yang luas bagi
kementerian atau lembaga (K/L) dan pemerintahan
daerah untuk melakukan inovasi-inovasi dalam
penyelenggaraan pemerintahan, pertukaran
pengetahuan, dan best practices untuk menghasilkan
kinerja yang lebih baik.
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Namun demikian, penerapan inovasi di sektor publik
belum terlalu pesat jika dibandingkan dengan sektor
privat. Hal ini disebabkan oleh banyak hal seperti
keterbatasan dana untuk penelitian dan pengembangan,
serta peraturan yang kurang jelas sehingga turut
berdampak pada pelaksanaan pelayanan publik [3].
Pelayanan publik juga masih memunculkan banyak
permasalahan  antara  lain  pelayanan  yang
membutuhkan waktu lama karena harus melalui
berbagai level birokrasi, adanya tumpang tindih dalam
kebijakan antar instansi pelayanan, kurangnya
perbaikan pelayanan, sampai dengan kurang kuatnya
desain organisasi dan sumber daya manusia dalam
pelaksanaan pelayanan publik itu sendiri [4].

Adanya permasalahan tersebut menunjukkan urgensi
dalam peningkatan kualitas pelayanan publik yang
merupakan tulang punggung dari interaksi antara
pemerintah dan masyarakat [1]. Adapun inovasi
menjadi salah satu jawaban untuk mengatasi
permasalahan  tersebut, sehingga kondisi ini
menimbulkan tantangan bagi pemerintah Indonesia
untuk dapat memunculkan inovasi pada sektor publik.
Pelayanan publik yang inovatif dapat diawali dari
suatu perilaku yang dapat memunculkan inovasi dalam
lingkungan pekerjaannya, dalam hal ini dapat
dijelaskan melalui innovative work behavior [5].

Sebelumnya, sudah banyak penelitian mengenai
innovative work behavior yang dilakukan pada sektor
privat namun masih terbatas pada sektor pemerintahan.
Padahal, innovative work behavior dinilai dapat
memberikan  pengaruh  yang positif  terhadap
pemerintah seperti peningkatan performa manajemen
pelaksanaan dan Kkualitas pelayanan public, serta
praktik pembagian pengetahuan [6], [7], [8].
Innovative work behavior juga diharapkan dapat
mendukung  terciptanya  lingkungan  organisasi
pemerintahan yang agile dan dinamis [9]. Dengan
menyadari dampak yang ditimbulkan oleh innovative
work behavior pada pemerintahan, maka urgensi untuk
mengetahui  faktor-faktor yang dapat mendorong
kemunculan innovative work behavior pun semakin
meningkat, khususnya pada pegawai pemerintahan di
Indonesia atau Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Dalam hal ini, innovative work behavior adalah suatu
suatu perilaku kompleks dan bertahap yang dilakukan
oleh pegawai dalam menghasilkan, memperkenalkan,
dan menerapkan ide-ide inovatif [10]. Banyak
penelitian  sebelumnya yang mencoba untuk
menjelaskan innovative work behavior dengan
menggunakan  teori  motivasi,  kepemimpinan,
organisasi, serta konteks kerja [11]. Dalam konteks
organisasi pemerintahan, innovative work behavior
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk
faktor personal seperti motivasi dan pengetahuan
terkait inovasi serta faktor organisasi seperti dukungan
organisasi [12]. Faktor-faktor tersebut dapat berperan
sebagai anteseden, mediator, ataupun moderator dalam
kaitannya terhadap innovative work behavior. Dalam

penelitian ini, innovative work behavior akan diuji
pengaruhnya berdasarkan faktor yang dapat mewakili
karakteristik organisasi pemerintahan.

Karakteristik organisasi pemerintahan yang lebih
berfokus pada pelayanan publik membuat pegawai di
dalamnya perlu memiliki motivasi untuk memberikan
pelayanan publik yang dapat dijelaskan melalui public
service motivation. Pengaruh public service motivation
terhadap innovative work behavior sudah pernah
dijelaskan pada beberapa penelitian terdahulu dengan
hasil penelitian yang masih beragam [13], [14].
Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa public
service motivation baru dapat memengaruhi innovative
work behavior apabila berinteraksi dengan variabel
eksternal lainnya sehingga terdapat kemungkinan
adanya efek moderasi antara kedua variabel tersebut
[15]. Adanya perbedaan hasil penelitian menunjukkan
urgensi untuk meneliti kedua variabel tersebut secara
lebih lanjut dengan mengetahui kapan dan dengan
kondisi seperti apa public service motivation dapat
memunculkan innovative work behavior.

Kondisi lingkungan pemerintahan yang cukup
birokratis, membuat para PNSnya memerlukan
pengetahuan untuk dapat menjalankan inovasi dalam
organisasinya [16]. Pemahaman proses bisnis tersebut
dapat dijelaskan melalui business acumen sebagai
faktor internal yang berasal dari pegawai itu sendiri.
Beberapa  penelitian  sebelumnya  juga telah
menjelaskan bahwa pengetahuan dapat memprediksi
dan berinteraksi dengan variabel lainnya dalam hal
mendorong munculnya innovative work behavior [17].
Dalam hal ini, pengetahuan tersebut diperlukan oleh
pegawai untuk memunculkan inovasi.

Hasil penelitian tersebut dapat memungkinkan adanya
interaksi antara motivasi dan pengetahuan dalam
memunculkan innovative work behavior. Dengan
mengacu pada proses bisnis dalam organisasi
pemerintahan, maka penelitian ini juga
mengasumsikan bahwa pengetahuan pegawai atau
dalam hal ini adalah business acumen dapat menjadi
faktor internal yang memengaruhi innovative work
behavior. Business acumen juga dapat berinteraksi
dengan public service motivation dalam memunculkan
innovative work behavior pada pegawai pemerintahan.

Tidak hanya pemahaman dalam proses bisnis yang
terjadi  di pemerintahan, lingkungan organisasi
pemerintahan yang cukup kaku dan birokratik
membuat dukungan organisasi memainkan peran
penting dalam mendukung munculnya innovative work
behavior pada PNS [18]. Dukungan organisasi ini
merupakan faktor lingkungan yang dirasakan langsung
olenh pegawai, dalam hal ini dijelaskan melalui
perceived organizational support atau persepsi
pegawai terhadap dukungan yang diberikan oleh
organisasi kepada mereka. Beberapa penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa perceived
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organizational support dapat memengaruhi dan

memoderatori innovative work behavior [19], [20].

Dalam penelitian ini, perceived organizational support
juga diasumsikan dapat mendorong munculnya
innovative work behavior pada pegawai pemerintahan
dan dapat memperkuat pengaruh public service
motivation terhadap innovative work behavior. Dengan
demikian, penelitian ini mencoba untuk menjelaskan
pengaruh public service mativation terhadap innovative
work behavior dengan menambahkan efek moderasi
yang berfokus pada faktor internal dan eksternal PNS.
Dalam hal ini, faktor internal tersebut dapat dijelaskan
melalui business acumen dan faktor eksternal dapat
dijelaskan melalui perceived organizational support.

1.1. Public Service Motivation dan Innovative Work
Behavior

Public service motivation sering digunakan untuk
menjelaskan suatu fenomena yang terjadi pada sektor
pemerintahan  [21]. Public service motivation
berprinsip pada orientasi pada orang lain dan berpusat
pada sektor publik [22]. Prinsip tersebut
menggabungkan pandangan yang positif tentang
perilaku manusia dan menekankan pentingnya nila-
nilai yang terdapat dalam sektor publik [22].

Public service motivation juga menunjukkan keinginan
pegawai untuk selalu mengutamakan dan memenuhi
kepentingan masyarakat dengan mengorbankan
kepentingan pribadi demi tercapainya kesejahteraan
masyarakat [15]. Hal ini sesuai dengan salah satu poin
pada Panca Prasetya Korpri untuk mengutamakan
kepentingan negara dan masyarakat di atas
kepentingan pribadi dan golongan. PNS memiliki
karakteristik yang cukup khas jika dibandingkan
dengan karyawan dari sektor lainnya sehingga sebagai
pelayan publik, PNS diharapkan memiliki public
service motivation sebagai panggilan jiwa untuk
melayani masyarakat.

PNS dengan public service motivation yang tinggi
diharapkan akan terus berusaha semampu mereka
untuk memberikan yang terbaik dalam melayani
kebutuhan masyarakat [23]. Dengan begitu, PNS
diharapkan akan terus berinovasi untuk senantiasa bisa
menyesuaikan  pelayanannya dengan kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang. Hal tersebut juga
dilakukan agar mereka dapat memberikan yang terbaik
dalam pekerjaan mereka.

Public service motivation juga merupakan motivasi
yang didasarkan pada motif prososial dan berorientasi
pada kepentingan komunitas, bukan semata-mata
kepentingan pribadi [24]. Pegawai yang memiliki
public service motivation tinggi akan lebih terdorong
untuk belajar, mengambil risiko, membagi idenya, dan
berinovasi [23]. Dengan mengacu pada penelitian
tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa PNS dengan
public service motivation yang tinggi dapat
memengaruhi munculnya innovative work behavior,

sehingga hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah public
service motivation secara signifikan memengaruhi
innovative work behavior.

1.2. Business Acumen dan Innovative Work Behavior

Peran  kognitif individu sangat memengaruhi
munculnya suatu perilaku karena pegawai yang
menguasai pengetahuan dalam spesifik area pada
pekerjaannya akan lebih mudah memberikan solusi
kreatif untuk pemecahan masalah [25]. Pada penelitian
ini, peran pengetahuan yang dimaksud dapat dijelaskan
melalui business acumen. Business acumen merupakan
suatu istilah dalam dunia human resource management
sebagai suatu pengetahuan yang penting untuk
keberhasilan organisasi [26].

Business acumen juga didefinisikan sebagai kumpulan
keterampilan, perilaku, dan kemampuan Yyang
diperlukan untuk mendukung organisasi dalam
mencapai tujuan strategisnya. Dimensi bisnis tersebut
merupakan suatu kesatuan yang membentuk business
acumen individu. Adapun dimensi yang dimaksud
yaitu general business, business and market
environment, mindset and orientation, communication,
interpersonal  skills, business performance, dan
yourself [27].

Sektor pemerintahan yang lebih berfokus pada
pelayanan publik tetap memerlukan business acumen
untuk dapat menyesuaikan proses bisnis dengan tren
industri yang ada [28]. Pada beberapa pemerintahan
juga sudah mengembangkan business acumen untuk
karyawannya. Sebagai contoh, Government of
Northwest Territories mendefinisikan business acumen
sebagai kemampuan dalam memahami implikasi bisnis
dari keputusan dan kemampuan untuk meningkatkan
kinerja organisasi yang memerlukan kesadaran
terhadap isu bisnis, proses, dan hasil yang akan
berdampak pada kebutuhan pelanggan dan bisnis
organisasi.

Adanya pengetahuan terkait proses bisnis dapat
membuat pegawai lebih mudah menghasilkan ide dan
aktif berkontribusi dalam organisasi. Dari sinilah akan
memunculkan peluang karyawan untuk melakukan
inovasi dalam rangka pengembangan organisasi itu
sendiri, sehingga penelitian ini mengasumsikan bahwa
business acumen dapat mendorong munculnya
innovative work behavior. Adapun hipotesis 2 dalam
penelitian ini adalah business acumen secara signifikan
memengaruhi innovative work behavior.

1.3. Perceived  Organizational dan

Innovative Work Behavior

Support

Perceived organizational support didefinisikan sebagai
persepsi karyawan tentang bagaimana organisasi
menilai  kontribusi mereka dan memperhatikan
kesejahteraan mereka [29]. Perceived organizational
support merupakan suatu variabel dari organisasi yang
banyak digunakan sebagai moderator pada innovative
work behavior [19]. Dalam hal ini, semakin tinggi
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dukungan organisasi yang dipersepsikan oleh
karyawannya, maka karyawan juga akan semakin
sukarela dalam mengerjakan pekerjaannya yang tentu
hal ini akan berkontribusi kepada organisasi [30].

Tindakan yang dilakukan karyawan merupakan bentuk
timbal balik kepada organisasinya. Hal tersebut
dilakukan oleh karyawan karena mereka merasa harus
memberikan manfaat yang setara dengan apa yang
telah diberikan oleh organisasinya kepadanya [31].
Karyawan yang memiliki perceived organizational
support yang tinggi akan lebih merasa organisasi
menghargai pekerjaan mereka dan merasa bahwa
organisasi terus memotivasi mereka untuk berinovasi
[20].

Ketika  karyawan  menganggap  organisasinya
menunjukkan kepedulian, memberikan umpan balik
yang tidak menghakimi pekerjaan mereka, serta
mendukung tindakan mereka, akan membuat karyawan
memiliki kelekatan emosional dengan organisasinya.
Hal ini membuat mereka akan lebih termotivasi untuk
memikirkan ide yang efektif dan mau untuk berinovasi
dalam pekerjaannya [31]. Dengan demikian, perceived
organizational support juga diasumsikan dapat
mendorong munculnya innovative work behavior pada
pegawai pemerintahan sehingga hipotesis 3 dalam
penelitian ini adalah perceived organizational support
secara signifikan memengaruhi innovative work
behavior.

1.4. Business Acumen sebagai Moderator pada Public
Service Motivation dan Innovative Work Behavior

Adanya kemungkinan efek moderasi dalam penelitian
antara public service motivation dengan innovative
work behavior, maka business acumen ditambahkan
sebagai moderator dalam penelitian ini. Business
acumen diasumsikan dapat memperkuat pengaruh
public service motivation terhadap innovative work
behavior. Dalam hal ini, business acumen dianggap
sebagai faktor internal individu.

PNS yang dalam peraturannya harus melaksanakan
pelayanan publik sesuai dengan standar pelayanan
perlu memahami standar operasional prosedur (SOP)
yang merupakan bagian dari proses bisnis dalam suatu
organisasi. Ketika PNS memiliki business acumen, ia
dapat memahami standar pelayanan yang baik dan
membuat ia semakin mudah memperhatikan bagian
yang perlu diperbaiki dalam pelayanan publik sehingga
ASN diharapkan akan semakin termotivasi untuk terus
berinovasi dalam pekerjaannya. Adapun hipotesis 4
dalam penelitian ini adalah business acumen secara
signifikan memoderasi pengaruh public service
motivation terhadap innovative work behavior.

1.5. Perceived  Organizational ~ Support  sebagai
Moderator pada Public Service Motivation dan
Innovative Work Behavior

Perceived organizational support juga tidak hanya
dapat mendorong munculnya innovative work

behavior. Namun, perceived organizational support
juga diasumsikan dapat memperkuat pengaruh public
service motivation terhadap innovative work behavior.
Ketika ASN merasa organisasi mendukung mereka
untuk memberikan pelayanan terbaik, ASN akan
semakin termotivasi untuk melakukan inovasi dalam
pekerjaannya.

Terlebih innovative work behavior merupakan suatu
proses yang bertahap. Dengan demikian, dukungan
organisasi yang tinggi dapat meningkatkan motivasi
ASN untuk bekerja lebih baik lagi hingga
menghasilkan suatu inovasi. ASN akan menjadi lebih
berani untuk melakukan terobosan karena mereka tahu
bahwa organisasi akan mengapresiasi usaha Yyang
dilakukan sehingga hipotesis 5 dalam penelitian ini
adalah perceived organizational support secara
signifikan memoderasi pengaruh public service
motivation terhadap innovative work behavior.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan desain non-eksperimental yang
bertujuan untuk melihat pengaruh dari public service
motivation terhadap innovative work behavior. Selain
itu, variabel business acumen dan perceived
organizational support juga akan ditambahkan sebagai
moderator untuk melihat efeknya dalam memperkuat
pengaruh dari public service motivation terhadap
innovative work behavior. Penelitian ini ditujukan
untuk sektor pemerintahan sehingga responden
penelitian ini merupakan warga negara Indonesia yang
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Penelitian ini menggunakan empat skala yaitu
innovative work behavior, public service motivation,
business acumen, dan perceived organizational
support. Pada penelitian ini, Innovative work behavior
diukur secara unidimensional dengan menggunakan
skala innovative work behavior yang telah diadaptasi
ke dalam Bahasa Indonesia [32]. Skala ini terdiri dari 9
item dengan contoh itemnya adalah “mencari metode
kerja yang baru di pekerjaan saya”.

Public service motivation dalam penelitian ini diukur
dengan mengadaptasi skala Merit System Protection
Board (MSPB) [33]. Skala ini terdiri dari 5 item
dengan contoh itemnya adalah “pelayanan publik yang
bermakna sangat penting bagi saya”. Public service
motivation diukur secara unidimensional sehingga total
skor dari setiap responden pada skala ini menunjukkan
tingginya public service motivation oleh responden
tersebut.

Selanjutnya, business acumen dalam penelitian ini
diukur secara unidimensional dengan mengadaptasi
skala business acumen instrument [27]. Skala ini
terdiri dari 38 item yang contoh itemnya adalah “Saya
membuat keputusan berdasarkan fakta-fakta dan data”.
Skala yang digunakan adalah skala Likert rentang 1
(jarang) sampai 6 (selalu).
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Perceived organizational support dalam penelitian ini
diukur dengan mengadaptasi skala dari Survey of
Perceived Organizational Support (SPOS) yang terdiri
dari 6 item [34]. Adapun contoh itemnya adalah
“instansi merasa bangga dengan prestasi saya”. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini telah
diadaptasi oleh peneliti dengan mengacu pada
International Test Committee (ITC) guidelines for
translating and adapting test yang didalamnya
termasuk tahapan forward translation, backward
translation, serta uji coba alat ukur atau pilot testing
[35].

Proses pengumpulan data dilakukan setelah
mendapatkan persetujuan kaji etik penelitian dari
Komite Etik Fakultas Psikologi Universitas Indonesia
(Nomor  021/Fpsi.Komite  Etik/PDP.04.00/2023).
Adapun  pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner berbentuk self-report yang dapat diakses
secara online melalui platform Zoho Survey. Teknik
convenience  sampling  digunakan  berdasarkan
ketersediaan dan  kesediaan  responden  untuk
berpartisipasi dalam penelitian.

Penelitian self-report memiliki potensi munculnya
common method bias yang dapat memengaruhi hasil
penelitian. Untuk mengantisipasi hal tersebut, peneliti
menambahkan item distraktor. Item tersbut berfungsi
sebagai attention checker dan memastikan bahwa
respon yang diberikan adalah valid. Uji reliabilitas dan
validitas telah dilakukan pada masing-masing alat
ukur. dan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Nilai Cronbach’s Alpha CRix

Jumlah Nilai Nilai

Variabel ltem Cronbach’s ~ Minimum
Alpha CRir

Public Service 5 0.650 0.301
Motivation
Business Acumen 38 0.953 0.434
Perceived Organizational 6 0.889 0523
Support
Innova}tive Work 9 0.965 0.809
Behavior

Berdasarkan hasil penelitian, nilai Cronbach’s Alpha
untuk alat ukur public service motivation memiliki
nilai 0.650, business acumen sebesar 0.953, perceived
organizational support memiliki nilai 0.889, dan
innovative work behavior sebesar 0.965. Nilai
cronbach’s alpha yang dihasilkan oleh alat ukur
tersebut dapat dikategorikan sebagai alat ukur yang
memiliki konsistensi internal yang baik. Di samping
itu, nilai minimum corrected item total-correlation
(CRy7) untuk alat ukur public service motivation adalah
0.301, business acumen sebesar 0.434, perceived
organizational support 0.523, dan innovative work
behavior memiliki nilai minimum sebesar 0.809.

Berdasarkan hasil tersebut, maka diketahui bahwa
seluruh item yang digunakan pada empat alat ukur
dalam penelitian ini menunjukkan nilai di atas 0.3. Hal
tersebut menunjukkan bahwa item yang digunakan

dalam alat ukur memiliki validitas yang bagus.
Selanjutnya, pada teknik analisis data, hipotesis pada
penelitian ini diuji dengan menggunakan hierarchical
moderated regression analysis. Adapun software yang
digunakan untuk menganalisis data penelitian adalah
SPSS Versi 26.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Dari 671 responden yang mengisi kuesioner, terdapat
538 responden yang mengisi item attention checker
dengan benar sehingga data tersebut dianggap valid
dan digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan data
responden yang dianalisis, diketahui bahwa sejumlah
52.2% responden berjenis kelamin perempuan (n=281)
dengan usia responden paling banyak diantara 25-44
tahun atau sebanyak 77.5% (n=417), 57.6%
berpendidikan D4/Sarjana (n=310), 56.3% berasal dari
instansi pemerintahan daerah (n=303), dan 51.3%
memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun (n=276). Hasil
demografi responden ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Demografi Responden

Aspek Demografi Frekuensi Presentasi (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 281 52.2
Laki-laki 257 47.8
Usia
14-24 tahun 11 2
25-44 tahun 417 775
45-65 tahun 110 20.4
Pendidikan
SMA/K 30 5.6
D1-D3 34 6.3
D4/Sarjana 310 57.6
Magister 160 29.7
Doktoral 4 0.7
Asal Instansi
Pemerintah Pusat 260 48.3
Pemerintah Daerah 278 51.7
Masa Kerja
1-5 tahun 78 145
3-10 tahun 184 34.2
>10 tahun 276 51.3
Dengan  menggunakan hierarchical ~moderated

regression analysis, variabel penelitian dimasukkan
secara bertahap dimulai dari public service motivation,
business acumen, dan perceived organizational
support yang dimasukkan pada Model 1 untuk menguiji
hipotesis 1, hipotesis 2, dan hipotesis 3. Selanjutnya,
interaksi antara public service motivation dengan
business acumen serta interaksi antara public service
motivation dengan perceived organizational support
dimasukkan ke dalam Model 2 untuk menguji efek
moderasi.

Sebelumnya, uji korelasi dilakukan untuk melihat
hubungan yang terdapat pada antar variabel. Adapun
hubungan antara variabel yang diuji dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Statistik Deskriptif dan Nilai Korelasi

Variabel Mean SD 1 2 3 4
Public Service 5 570 3356 1

Motivation

Business 121780 17.018 .371%* 1

Acumen

Perceived

Organizational 25970  5.741 .298** .216** 1
Support

Innovative o o

Work Behavior 35.600 11.493 .267 671 081 1

Selanjutnya, uji hierarchical moderated regression
analysis dilakukan untuk membuktikan hipotesis
dalam penelitian. Adapun hasil analisis data dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hierarchical Moderated Regression Analysis
Variabel B t B T

Public Service

Motivation (PSM) .040 1.140 .046 1.268
Business ACUMEN  gzuxx 19 424 670%** 19309
(BA)

Perceived

Organizational -.076* -2.267  -.083* -2.430
Support (POS)

PSM*BA -.030 -.854
PSM*POS -.044 1.235
R2 456 458
AR2 453 453
F 149.139*** 89.768***
AF 149.139*** .843

Pada tabel di atas diketahui bahwa interaksi dari public
service motivation dengan business acumen (5 = -.030,
p > 0.05) dan juga dengan perceived organizational
support (8 = -.044, p > 0.05) tidak signifikan dalam
memengaruhi innovative work behavior sehingga
hipotesis 4 dan hipotesis 5 dalam penelitian ini tidak
dapat dibuktikan. Secara keseluruhan, model tersebut
menunjukkan bahwa kontribusi seluruh variabel
prediktor dalam memunculkan innovative work
behavior adalah sebesar 45.3 % (p=.000). Hasil
analisis ini diharapkan dapat menjadi tambahan
penemuan dalam penelitian ini.

3.2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh public
service motivation, business acumen, dan perceived
organizational support terhadap innovative work
behavior serta efek moderasi dari business acumen dan
perceived organizational support. Berdasarkan hasil
analisis korelasi, diketahui bahwa public service
motivation memiliki hubungan yang signifikan dan
positif dengan innovative work behavior. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa PNS yang memiliki motivasi
untuk  melayani  masyarakat akan  semakin
menunjukkan perilaku inovasi dalam pekerjaannya.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki public
service motivation yang tinggi cenderung lebih mudah
menemukan sesuatu yang baru dan kreatif dalam

rangka peningkatan hasil kerja pada pelayanan
masyarakat. Public service motivation menjadi faktor
penting dalam mendorong inovasi pada sektor publik
karena PNS yang termotivasi oleh cita-citanya dalam
melayani kepentingan masyarakat dan mereka akan
berpartisipasi secara sukarela untuk melakukan hal
tersebut [36]. Meskipun demikian, nilai korelasi yang
dihasilkan cukup kecil sehingga dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara public service motivation dan
innovative work behvaior tidak terlalu kuat.

Selain itu, kondisi tersebut juga merupakan kondisi
ketika public service motivation secara independen
berhubungan dengan innovative work behavior, yang
berarti kondisi tersebut tidak memperhitungkan
keberadaan variabel lain. Hal ini bisa disebabkan oleh
konteks organisasi pemerintahan yang lebih fokus pada
sistem dan lingkungan organisasi itu sendiri, sehingga
public service mativation yang lebih bersifat individual
tidak lagi menjadi faktor yang signifikan dalam
memunculkan innovative work behavior. Banyaknya
aturan dalam organisasi pemerintahan membuat PNS
merasa kurang berdaya akan diri mereka sehingga
motivasi tidak lagi menjadi pendorong PNS untuk
berinovasi dalam pekerjaan [37].

Di samping itu, business acumen dan perceived
organizational support justru memberikan pengaruh
yang signifikan pada innovative work behavior.
Business acumen sendiri ditemukan dapat memberikan
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
innovative work behavior. Namun, business acumen
tidak dapat memoderasi pengaruh dari public service
motivation terhadap innovative work behavior.

Hasil tersebut sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahwa inovasi pada
sektor pemerintahan  sangat dipengaruhi  oleh
pemahaman mengenai keberlangsungan inovasi dan
juga pemahaman tentang kerangka manajemen yang
dapat memberikan penjelasan tentang proses inovasi di
sektor pemerintahan [38]. Hal ini menunjukkan
pentingnya peningkatan pemahaman oleh pegawai
terkait rencana strategis dan juga proses bisnis dalam
pemerintahan. Dengan begitu, pegawai dapat lebih
memahami perbaikan yang bisa ia lakukan sehingga
inovasi dalam sistem pemerintahan pun semakin
meningkat.

Pemahaman terkait rencana startegis dapat diperoleh
melalui business acumen. Hal tersebut dikarenakan
business acumen yang tinggi dapat membuat pegawai
lebih memahami perilaku dan tren industri yang
memungkinkan mereka untuk membentuk keputusan
yang cerdas dalam pemerintahan [28]. Inovasi dalam
sektor pemerintahan juga dapat berjalan karena
didukung dengan adanya Standar Operasional Prosedur
(SOP) dan petunjuk teknis yang jelas [39], sehingga
hal ini membutuhkan keterampilan PNS dalam
memahami SOP tersebut untuk dapat menjalankan
inovasi dalam pekerjaannya.
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Berbeda dengan business acumen, perceived
organizational support memberikan pengaruh yang
signifikan negatif dalam memunculkan innovative
work behavior. Hal ini berarti ketika PNS merasakan
dukungan organisasi yang begitu tinggi maka dapat
menghambat munculnya innovative work behavior,
begitu juga sebaliknya. Hal ini dapat disebabkan oleh
kondisi organisasi pemerintahan yang aturan serta
sistemnya sudah banyak terfasilitasi oleh pemerintah
[40].

Kondisi tersebut membuat organisasi pemerintahan
terkesan cukup rigid dan membuat PNS merasa tidak
perlu terlalu berinovasi dalam pekerjaan. Hal tersebut
terjadi karena aturan dan sistem dalam pekerjaan sudah
tersedia  sehingga PNS  cukup  menjalankan
sebagaimana mestinya. PNS akan lebih cenderung
menyesuaikan perilaku kerja mereka sesuai dengan
tugas rutinnya karena merasa organisasi mendukung
mereka sehingga keinginan untuk berinovasi pun
terhambat.

Meskipun demikian, business acumen dan perceived
organizational support justru menunjukkan hasil yang
tidak signifikan dalam memoderasi public service
motivation dengan innovative work behavior. Hal ini
dapat disebabkan oleh proses bisnis organisasi
pemerintahan yang cukup kompleks. Kondisi tersebut
membuat pegawai perlu fokus terlebih dahulu dalam
memelajari proses bisnis yang ada sebelum mulai
melakukan novasi. Dalam hal ini, keterampilan PNS
untuk memahami proses bisnis tersebut lebih
signifikan dalam membantu PNS melakukan inovasi
pada pekerjaannya.

Lingkungan organisasi pemerintahan yang juga
berbeda dengan sektor lainnya akan menimbulkan
persepsi yang berbeda dari masing-masing individu
terkait besar dukungan yang diberikan organisasi. Hal
ini membuat perceived organizational support tidak
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh dari
public service motivation terhadap innovative work
behavior. Dalam penelitian ini, PNS yang merasa
didukung oleh organisasinya, justru merasa tidak perlu
melakukan inovasi dalam pekerjaannya karena ia
merasa nyaman dengan organisasinya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa public service motivation tidak lagi
menjadi faktor yang signifikan dalam memunculkan
innovative work behavior, meskipun dimoderasi oleh
business acumen dan perceived organizational
support. Hal ini disebabkan oleh dukungan dari
lingkungan organisasi yang cukup kuat, membuat
pegawai merasa tidak perlu berinovasi. Namun, adanya
pemahaman proses bisnis oleh pegawai dapat
membantu pegawai tersebut dalam merancang inovasi
untuk perbaikan kualitas pelayanan publik. Dengan
demikian, walaupun PNS sudah merasa cukup stabil
dan didukung oleh organisasi, namun mereka akan

tetap terdorong dan termotivasi untuk menciptakan
perubahan, perbaikan, serta inovasi melalui growth
mindset.
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